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ABSTRAK

GAMBARAN SUBJECTIVE WELL- BEING PADA REMAJA DI MTS AL-
WASHLIYAH GEDUNG JOHOR MEDAN

OLEH:
AYU PUSPA NINGRUM
NPM: 218600094

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran subjective well-being pada
remaja di MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII
dan VIII MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan dan sampel penelitian
berjumlah 166 siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik total sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala SWLS (Satisfaction
With Life Scale) dikembangkan oleh Diener dkk. (1985) yang telah diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia oleh Muttaqin (2022) digunakan untuk mengukur aspek
kognitif, dan skala PANAS (Positive Affect Negative Affect Schedule)
dikembangkan oleh Watson dkk. (1988) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Akhtar (2019) digunakan untuk mengukur aspek afektif, yang
diukur dengan menggunakan bentuk Skala Likert. Analisis data menggunakan
teknik analisis deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa subjective well-
being pada remaja di MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan berada pada
kategori sedang (n = 40; x= 50,22; SD = 10,498). Analisis selanjutnya
menemukan bahwa aspek tertinggi dari subjective well-being pada remaja di
MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan adalah afek positif dengan persentase
sebesar 35,50%, diikuti oleh aspek kognitif dengan persentase sebesar 32,93%,
dan aspek yang terendah adalah afek negatif dengan persentase sebesar 31,57%.

Kata Kunci: Subjective Well-Being; Remaja; MTS Al-Washliyah
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ABSTRACT

OVERVIEW OF SUBJECTIVE WELL-BEING AMONG ADOLESCENTS
AT MTS AL-WASHLIYAH GEDUNG JOHOR MEDAN

BY:
AYU PUSPA NINGRUM
NPM: 218600094

This study aimed to determine the description of subjective well-being among
adolescents at MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan using a descriptive
quantitative approach. The study population consisted of students in grades VII
and VIII at MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan, with a total sample of 166
participants selected through a total sampling technique. Data were collected
using the Satisfaction With Life Scale (SWLS), developed by Diener et al.
(1985), adapted into Indonesian by Muttagin (2022), to measure the cognitive
aspect, and the Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS), developed by
Watson et al. (1988), adapted into Indonesian by Akhtar (2019), to measure the
affective aspect. Both instruments employed a Likert-type scale. Data were
analyzed using descriptive statistical methods. The analysis revealed that the
level of subjective well-being among adolescents at MTS Al-Washliyah Gedung
Johor Medan was categorized as moderate (u = 40; x = 50,22; SD = 10,498).
Further analysis found that the highest aspect of subjective well-being among
adolescents at MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan was positive affect with
a percentage of 35.50%, followed by the cognitive aspect with a percentage
32.93%, and the lowest aspect was negative affect with a percentage of 31.57%.

Keywords: Subjective Well-Being; Adolescents; MTS Al-Washliyah
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan salah satu fase paling krusial dalam
perkembangan manusia. Periode ini menandai transisi dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa, ditandai oleh perubahan biologis, kognitif,
emosional, serta sosial yang sangat dinamis (Santrock, 2012). Hurlock
(1980) membagi masa remaja menjadi dua tahap, yaitu remaja awal (usia
13-16 tahun) dan remaja akhir (usia 17-18 tahun). Perubahan yang
menyertai masa ini sering kali menciptakan tantangan besar bagi remaja
dalam memahami diri sendiri dan lingkungan sosialnya. Remaja tidak hanya
dituntut untuk membentuk identitas personal yang kuat, tetapi juga
diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan tekanan akademik, ekspektasi
orang tua, serta perubahan peran sosial yang kompleks.

Dalam tinjauan perkembangan psikososial, Erikson (dalam Santrock,
2002) menyebut fase ini sebagai psychological moratorium, yaitu masa
antara keamanan masa kanak-kanak dan kemandirian di masa dewasa. Pada
periode ini, remaja dihadapkan pada dilema eksistensial antara identitas dan
kebingungan identitas. Sementara itu, G. Stanley Hall (dalam Santrock,
2012) menggambarkan masa remaja sebagai masa “badai dan stres" atau
storm and stress, karena berbagai perubahan cepat yang terjadi secara
bersamaan dan membuat emosi naik turun, munculnya konflik interpersonal,

dan tantangan penyesuaian diri. Oleh karena itu, subjective well-being atau
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kesejahteraan subjektif menjadi indikator penting dalam melihat sejauh
mana remaja dapat menjalani fase ini secara adaptif dan sehat.

Subjective well-being secara umum merujuk pada penilaian individu
terhadap kehidupannya secara keseluruhan, baik secara afektif maupun
kognitif. Menurut Diener & Seligman (2002), subjective well-being
mengacu pada bagaimana individu mengevaluasi hidupnya, yang mencakup
aspek kepuasan hidup, suasana hati yang positif, serta minimnya depresi dan
kecemasan. Individu dengan subjective well-being yang seimbang cenderung
memiliki hubungan sosial yang positif, merasa cukup puas dengan
pencapaian hidup, mampu mengelola stres, serta memiliki pandangan yang
realistis terhadap masa depan (Compton, 2005). Seligman (2006)
menegaskan bahwa kebahagiaan merupakan kebutuhan dasar manusia dan
menjadi salah satu indikator dari kehidupan yang bermakna. Lyubomirsky
(2013) menambahkan bahwa individu yang memiliki kesejahteraan
psikologis yang stabil lebih cenderung menunjukkan pencapaian yang baik
di berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, karier, dan relasi sosial.

Adapun ciri-ciri individu dengan subjective well-being menurut
Argyle (dalam Putra & Sukmawanti, 2020) yaitu, merasakan kedekatan
emosional bersama keluarga serta sahabat terdekat, memiliki sifat optimis
dan ulet, sering menunjukkan ekspresi kebahagiaan melalui senyuman, tidak
bersikap egois, berhubungan baik dengan orang di sekitarnya, dan senang
membantu sesama.

Meskipun menjadi tujuan dan keinginan bagi hampir setiap orang,

pada faktanya tingkat subjective well-being pada tiap-tiap orang berbeda
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antara satu dengan yang lain. Ada yang memiliki subjective well-being yang
tinggi, sedang, maupun rendah. Hal ini dikarenakan subjective well-being
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Di antara faktor
protektif yang mendukung subjective well-being adalah pola asuh yang
suportif, relasi pertemanan yang hangat, pencapaian akademik yang
memadai, serta lingkungan belajar yang positif. Abidin dkk (2022)
menemukan bahwa supportive parenting dapat meningkatkan kesejahteraan
remaja dengan memenuhi kebutuhan psikologis dasar mereka. Begitu pula
friendship quality atau kualitas pertemanan yang sehat memberikan
kontribusi besar dalam meningkatkan kebahagiaan dan mengurangi risiko
kesepian (Abidin dkk, 2023). Di sisi lain, terdapat pula faktor risiko seperti
konflik dalam keluarga, tekanan ekonomi, tuntutan akademik berlebih, serta
lingkungan sekolah yang kurang mendukung, yang dapat menurunkan
tingkat subjective well-being remaja (Astuti & Anganthi, 2016).

Dalam hal ini, sekolah memegang peran penting sebagai ruang
sosialisasi kedua setelah keluarga. Salah satu institusi pendidikan yang
memiliki karakteristik religius dan berorientasi pada kedisiplinan adalah
MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan. Berdasarkan informasi dari pihak
sekolah, sebagian besar siswa mendaftar atas inisiatif orang tua yang
menginginkan anak-anaknya mendapatkan pendidikan berbasis nilai-nilai
Islam, pembentukan akhlak, dan penguatan hafalan Al-Qur'an. Namun,
terdapat pula siswa yang memilih sekolah ini secara mandiri karena tertarik
pada kegiatan ekstrakurikuler, kehangatan sosial, atau nilai religiusitas yang

mereka harapkan dapat membentuk karakter yang kuat. Perbedaan motivasi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document A%cepted 9/1/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)9/1/26



Ayu Puspa Ningrum - Gambaran Subjective Well-Being pada Remgjadi MTs.....

awal ini menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi persepsi siswa
terhadap pengalaman belajar dan subjective well-being selama bersekolah.

Dalam hal ini, guru BK di MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan
memiliki pandangan khusus mengenai kondisi subjective well-being siswa.
Berdasarkan pengamatan keseharian dan interaksi langsung, guru BK
menyebutkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan ekspresi afek positif
yang cukup menonjol. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, semangat saat menjalani program
hafalan, serta interaksi sosial yang hangat di lingkungan sekolah. Beberapa
siswa juga tampak aktif dalam organisasi keislaman dan menunjukkan sikap
ramah terhadap teman sebaya maupun guru, yang mencerminkan adanya
emosi positif dalam keseharian mereka.

Di sisi lain, guru BK juga mengamati bahwa kepuasan hidup siswa
berada pada tingkat yang beragam. Ada siswa yang merasa cukup puas
dengan pencapaian akademik dan dukungan sosial yang mereka terima,
namun ada pula yang merasa belum mencapai target pribadi atau mengalami
kebingungan dalam menentukan tujuan belajar. Beberapa siswa
mengungkapkan perasaan jenuh terhadap rutinitas sekolah, meskipun
mereka tetap berusaha menjalani aktivitas dengan tanggung jawab.

Adapun afek negatif, menurut guru BK, masih muncul dalam bentuk
yang tidak terlalu dominan. Misalnya, beberapa siswa menunjukkan perilaku
menarik diri saat menghadapi tekanan akademik, enggan berpartisipasi
dalam diskusi kelas, atau mengalami penurunan semangat menjelang ujian.

Guru BK juga mencatat adanya keluhan ringan seperti kelelahan, kurang
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tidur, atau rasa bosan terhadap tugas-tugas yang bersifat monoton. Meskipun
tidak bersifat ekstrem, afek negatif ini tetap menjadi perhatian karena dapat
memengaruhi keseimbangan emosional siswa jika tidak ditangani dengan
pendekatan yang tepat.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di MTS Al-
Washliyah Gedung Johor Medan menemukan bahwa dinamika subjective
well-being di kalangan siswa cukup beragam. Beberapa siswa menunjukkan
optimisme terhadap program hafalan dan semangat dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler. Mereka merasa didukung oleh lingkungan belajar
yang religius dan memiliki tujuan jangka panjang untuk menjadi pribadi
yang lebih baik secara spiritual maupun akademik. Namun, sebagian siswa
lain mengaku mengalami tekanan, kelelahan, bahkan keengganan untuk
hadir di kelas tertentu. Beban hafalan harian, tugas akademik yang
menumpuk, serta sikap guru yang kaku turut menjadi faktor stres yang
memengaruhi afek negatif mereka terhadap sekolah.

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan adanya perilaku siswa
yang dapat menjadi indikator subjective well-being yang belum optimal,
seperti meningkatnya angka ketidakhadiran tanpa alasan yang jelas atau
perilaku menarik diri. Perilaku-perilaku ini mencerminkan bahwa sebagian
remaja mengalami afek negatif seperti rasa jenuh, kurangnya motivasi, atau
ketidakpuasan terhadap lingkungan sekolah. Fenomena ini sejalan dengan
teori Diener (2005) yang menyatakan bahwa subjective well-being
dipengaruhi oleh bagaimana individu memaknai pengalaman hidupnya,

termasuk dalam konteks tekanan sosial dan akademik.
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Namun demikian, tidak bisa diabaikan bahwa ada pula siswa yang
merasa cukup nyaman bersekolah di MTS Al-Washliyah. Mereka
menunjukkan emosi positif terhadap program sekolah, menjadikan hafalan
sebagai tantangan spiritual yang bermakna, serta mengembangkan minat
melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti seperti pramuka, seni islami, dan
organisasi keagamaan. Beberapa siswa bahkan menyatakan bahwa
lingkungan sekolah yang religius membantu mereka merasa lebih tenang
dan terarah dalam menjalani masa remaja. Hal ini menunjukkan bahwa
subjective well-being tidak bersifat seragam, melainkan sangat dipengaruhi
oleh persepsi individu terhadap pengalaman hidupnya.

Perbedaan pengalaman ini memperlihatkan bahwa subjective well-
being di kalangan remaja bukanlah kondisi yang bersifat seragam,
melainkan cakupan yang luas, mencerminkan seberapa jauh remaja merasa
puas, bahagia, dan bermakna dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam
konteks pendidikan menengah berbasis nilai Islam seperti MTS Al-
Washliyah, penting untuk memahami secara menyeluruh bagaimana para
siswa menjalani kehidupan sekolah, apakah sebagai pengalaman yang
menyenangkan dan penuh makna, atau sebaliknya sebagai beban psikologis
yang menghambat perkembangan diri.

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang bersifat deskriptif untuk
menggambarkan kondisi aktual subjective well-being pada remaja di MTS
Al-Washliyah Gedung Johor Medan. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan kondisi subjective well-being remaja di MTS Al-Washliyah

Gedung Johor Medan, dengan melihat aspek afek positif, afek negatif, dan
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kepuasan hidup yang mereka rasakan. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah, konselor, guru BK, maupun orang
tua untuk menyusun intervensi yang tepat sasaran, baik dalam bentuk
penguatan psikososial, modifikasi pendekatan pembelajaran, maupun
pembangunan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan emosional remaja.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih jauh dengan judul: "Gambaran Subjective Well-Being

pada Remaja di MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan™'.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini bahwa peneliti ingin melihat bagaimana Gambaran Subjective

Well-Being Remaja di MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti maka dapat diperoleh
tujuan penelitian untuk mengetahui Gambaran Subjective Well-Being

Remaja di MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi, khususnya

psikologi perkembangan mengenai subjective well-being. Selain itu,
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penelitian ini dapat membantu memperkaya pemahaman teoretis tentang

gambaran subjective well-being yang dimiliki remaja.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat membantu merancang
program intervensi atau bimbingan khusus untuk remaja di sekolah.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang gambaran subjective well-
being pada remaja di sekolah, orang tua dan guru dapat lebih efektif

dalam mendukung perkembangan remaja.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Subjective Well-Being

2.1.1 Pengertian Subjective Well-Being

Subjective Well-Being atau kesejahteraan subjektif, menurut Tov
& Diener (2013), mengkaji bagaimana dan mengapa seseorang
merasakan kehidupan mereka secara positif, meliputi penilaian kognitif
dan reaksi emosional. Penelitian dalam bidang ini melibatkan berbagai
istilah seperti kebahagiaan, kepuasan, moral, dan afek positif. Diener &
Lucas (1999) mendefinisikan subjective well-being sebagai tingkat
kebahagiaan seseorang yang meliputi tiga variabel utama: kebahagiaan
(kondisi emosional), kepuasan hidup (evaluasi global terhadap
kehidupan), dan rendahnya tingkat neurotisisme.

Diener dkk. (2017) mendefinisikan subjective well-being
sebagai evaluasi atau penilaian individu terhadap kehidupan mereka
sendiri, mengukur seberapa positif penilaian tersebut. Biswas-Diener,
Diener, & Tamir (2004) menambahkan bahwa penilaian ini bisa berupa
refleksi kognitif (penilaian reflektif terhadap kehidupan dan domainnya)
atau afek (perasaan, termasuk emosi dan suasana hati). Eid & Larsen
(2008) serta Diener, Lucas, & Oishi (2004) menekankan bahwa
subjective well-being mencakup penilaian kognitif dan afektif, meliputi
reaksi emosional terhadap peristiwa, penilaian kepuasan dan pemenuhan,
pengalaman emosi menyenangkan, suasana hati negatif yang rendah, dan

kepuasan hidup yang tinggi. Pengalaman positif dalam subjective well-
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being yang tinggi merupakan inti dari psikologi positif karena
menjadikan hidup bermakna.

Diener (2018) memberikan definisi ringkas subjective well-
being "evaluasi subjektif seseorang tentang kualitas hidupnya secara
keseluruhan." Tov & Diener (2013) menambahkan bahwa subjective
well-being meliputi emosi positif yang sering dirasakan, emosi negatif
yang jarang dirasakan, dan penilaian kognitif seperti kepuasan hidup.
Dengan demikian, berbagai definisi tersebut menekankan aspek kognitif
(penilaian, evaluasi, kepuasan) dan afektif (emosi positif dan negatif)
dalam memahami subjective well-being.

Berdasarkan berbagai definisi subjective well-being dari para
ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa subjective well-being merupakan
konsep multidimensi yang mencakup baik aspek kognitif maupun afektif
dari pengalaman hidup seseorang. Subjective well-being tidak hanya
mengukur seberapa sering seseorang merasakan emosi positif, tetapi juga
seberapa puas mereka dengan kehidupan secara keseluruhan dan

seberapa rendah tingkat emosi negatif yang mereka alami.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Subjective Well-Being
Diener (2009) menyatakan faktor-faktor yang memengaruhi
subjective well-being sebagai berikut:
1. Demografis
Terdapat beberapa faktor demografis yang memengaruhi
subjective well-being diantaranya jenis kelamin, usia, kesehatan,

pendidikan, pendapatan, status pernikahan, dan religiusitas.
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2. Kepribadian
Menurut Wilson (dalam Diener, 2009) menyatakan bahwa orang
yang ekstrovert cenderung lebih bahagia dibandingkan dengan orang
yang introvert dalam lingkungan sosial mereka.
3. Self-Esteem
Self-esteem yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
Subjective Well-Being yang dialami oleh seseorang. Individu dengan
self-esteem yang tinggi cenderung merasa puas dengan diri mereka
sendiri.
4. Dukungan Sosial
Dukungan sosial memiliki korelasi positif dengan Subjective
Well-Being. Siedlecki & Salthouse (2013) menemukan bahwa
Subjective Well-Being memiliki korelasi signifikan dengan dukungan
sosial pada 1111 orang berusia 18-95 tahun.
Adapun faktor lain yang memengaruhi Subjective Well-Being
menurut Dewi & Nasywa (2019) sebagai berikut:
1. Kebersyukuran
Kebersyukuran juga berpengaruh terhadap Subjective Well-Being,
sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian. Datu (2013)
menemukan hubungan signifikan antara kebersyukuran dan
Subjective Well-Being pada 210 siswa di Filipina. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Jackowska dkk. (2016) menemukan pengaruh
signifikan kebersyukuran terhadap Subjective Well-Being dalam

penelitian eksperimen pada 119 perawat muda.
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2. Forgiveness

Forgiveness juga memiliki pengaruh terhadap Subjective Well-
Being seseorang, sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian.
Allemand, Patrick, Ghaemmaghami, & Martin (2012) meneliti 962
orang dewasa berusia 19 hingga 84 tahun dan menemukan bahwa
forgiveness berdampak positif terhadap Subjective Well-Being. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Yal¢in & Malkog (2014) terhadap
482 mahasiswa juga mengonfirmasi bahwa forgiveness memiliki
pengaruh positif terhadap Subjective Well-Being.

Dari penjelasan yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa
ada banyak faktor yang mempengaruhi Subjective Well-Being individu.
Faktor-faktor ini meliputi demografi (jenis kelamin, usia, kesehatan,
pendidikan, pendapatan, status pernikahan, dan religiusitas), kepribadian,

self-esteem, dukungan sosial, kebersyukuran, dan forgiveness.

2.1.3 Aspek-Aspek Subjective Well-Being
Diener (2005) menyatakan bahwa subjective well-being terbagi
menjadi dua aspek utama sebagai berikut:
1. Aspek Afektif
Aspek afektif merefleksikan pengalaman dasar individu terhadap
peristiwa dalam hidupnya. Dengan mempelajari tipe-tipe reaksi
afektif, sehingga bisa memahami bagaimana seseorang mengevaluasi
kondisi dan peristiwa dalam hidup mereka. Aspek dibagi menjadi dua:
a. Afek Positif: Mencakup mood dan emosi yang menyenangkan,
seperti kasih sayang. Emosi positif ini merefleksikan reaksi seseorang
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terhadap peristiwa yang menunjukkan bahwa hidup berjalan sesuai
harapan. Contoh afek positif termasuk perasaan tertarik, gembira,
kuat, antusias, waspada, bangga, bersemangat, penuh tekad, perhatian,
dan aktif.
b. Afek Negatif: Mencakup emosi dan mood yang tidak
menyenangkan, yang merefleksikan respons negatif terhadap
kehidupan, kesehatan, dan peristiwa yang dialami. Contoh afek
negatif termasuk perasaan sedih, kecewa, bersalah, takut,
bermusuhan, lekas marah, malu, gelisah, gugup, dan khawatir.
2. Aspek Kognitif
Aspek kognitif adalah evaluasi seseorang terhadap kepuasan
hidupnya, yang terbagi menjadi dua:
a. Evaluasi Kepuasan Hidup Secara Global: Ini adalah penilaian
seseorang terhadap kehidupannya secara keseluruhan. Kepuasan
hidup secara global melibatkan persepsi individu tentang bagaimana
keadaan hidupnya dibandingkan dengan standar pribadi yang unik.
b. Evaluasi Kepuasan Hidup Domain: Ini adalah penilaian individu
terhadap berbagai aspek kehidupan spesifik seperti kesehatan fisik
dan mental, pekerjaan, rekreasi, hubungan sosial, dan keluarga.
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Armenta dkk,
(2015). mengemukakan bahwa terdapat dua aspek dari subjective well-
being yaitu:
1. Aspek afektif yaitu mengacu pada frekuensi emosi yang dialami,

sehingga individu dengan tingkat subjective well-being yang tinggi
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memiliki tingkat pengaruh positif yang tinggi yaitu, banyak emosi yang
menyenangkan dan tingkat pengaruh negatif yang rendah sedikit emosi
yang tidak menyenangkan)

2. Aspek kognitif terdiri dari kepuasan hidup secara keseluruhan serta
evaluasi seseorang terhadap berbagai bidang kehidupan seperti
pekerjaan, kesehatan dan hubungan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
subjective well-being individu dapat dilihat dari dua aspek yaitu, aspek
kognitif dan aspek afektif yaitu sejauh mana individu menilai bahwa
kehidupan mereka berjalan sesuai harapan dan standard ideal yang
mereka tentukan dan frekuensi emosi atau mood yang mereka rasakan
terhadap kejadian-kejadian yang terjadi dalam hidupnya.

2.1.4 Ciri-Ciri Individu Yang Memiliki Subjective Well-Being
Menurut Compton (2005) individu dengan subjective well-being
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Memiliki hubungan sosial yang positif.
2. Merasa bahagia dengan pencapaian hidup.
3. Mampu mengelola stres.
4. Memiliki pandangan yang optimis terhadap masa depan.
Menurut Argyle (dalam Putra dan Sukmawanti, 2020) individu
dengan subjective well-being memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Merasakan kedekatan emosional dan kebahagiaan bersama keluarga
serta sahabat terdekat.

2. Memiliki sifat optimis, kreatif, ulet, dan tidak mudah menyerah.
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3. Sering menunjukkan ekspresi kebahagiaan melalui senyuman lebih
banyak dibandingkan individu yang merasa tidak bahagia.

4. Tidak bersikap egois dan cenderung memikirkan kepentingan orang
lain.

5. Berhubungan baik dengan orang di sekitarnya, tidak memiliki
banyak konflik, dan senang membantu sesama.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
individu dengan subjective well-being yang tinggi ditandai oleh dominasi
emosi positif, kemampuan regulasi emosi yang matang, dan rasa puas
terhadap kehidupan. Individu menunjukkan kualitas hubungan sosial
yang hangat dan mendalam, bersifat optimis dan gigih, serta memiliki

kecenderungan untuk peduli dan membantu orang lain.

2.2 Gambaran Subjective Well-Being pada Remaja

Subjective Well-Being atau kesejahteraan subjektif, menurut Tov &
Diener (2013), mengkaji bagaimana dan mengapa seseorang merasakan
kehidupan mereka secara positif, meliputi penilaian kognitif dan reaksi
emosional. Penelitian dalam bidang ini melibatkan berbagai istilah seperti
kebahagiaan, kepuasan, moral, dan afek positif. Compton (2005)
menambahkan bahwa Subjective Well-Being dapat diukur melalui dua
variabel utama, yaitu kebahagiaan dan kepuasan hidup. Individu dengan
Subjective Well-Being yang tinggi cenderung memiliki emosi yang stabil,
lebih optimis, dan mampu menghadapi tantangan hidup dengan baik.
Sebaliknya, individu dengan Subjective Well-Being yang rendah lebih rentan
mengalami ketidakpuasan hidup, kecemasan, serta kesulitan dalam
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mengelola tekanan hidup. Selanjutnya Veenhoven (dalam Eid & Larsen,
2008), makna kebahagiaan memiliki arti yang sama dengan kepuasan hidup.
Jika orang merasa puas dan bahagia dalam hidupnya, dan jarang merasakan
emosi yang kurang menyenangkan seperti kekecewaan dan keputusasaan,
mereka akan mempunyai Subjective Well-Being yang positif.

Subjective Well-Being 1ini penting dimiliki oleh setiap orang,
termasuk remaja, ini dikemukakan Nolen Hoeksema (dalam Nisfiannor dkk,
2004) bahwa remaja memiliki level depresi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan orang dewasa. Hal ini didukung oleh penelitian Aesijah, dkk (2016)
yang menemukan bahwa kesejahteraan dan kepuasan yang dirasakan oleh
remaja lebih banyak ditentukan oleh emosi. Kepuasan atau ketidakpuasan
yang dirasakan seseorang terhadap hidupnya ini berkaitan dengan konsep
Subjective Well-Being.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Here dan Priyanto
(2014), dalam jurnalnya yang berjudul "Subjective Well-Being Pada Remaja
Ditinjau Dari Kesadaran Lingkungan" melakukan penelitian terhadap 130
siswa SMK Semarang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui skala Satisfaction
With Life Scale, Positive Affectivity and Negative Affectivity Scale, dan skala
kesadaran lingkungan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis
product moment dari Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan (r = 0,506; p < 0,01) antara
kesadaran lingkungan dan Subjective Well-Being pada remaja. Artinya,

semakin tinggi kesadaran lingkungan remaja, semakin tinggi pula Subjective
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Well-Being mereka, dan sebaliknya. Ini memperkuat argumen bahwa
kesejahteraan dan kelangsungan hidup manusia bergantung pada kualitas
lingkungan karena lingkungan merupakan sumber pemenuhan berbagai
kebutuhan hidup manusia.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wafa & Soedarmadi
(2021), dalam jurnalnya yang berjudul "Subjective Well Being Pada Generasi
Z Santri PTYQ Remaja Kudus" melakukan penelitian terhadap 3 partisipan
yang merupakan santri Pondok Pesantren Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Remaja
(PTYQR) dan siswa MA NU TBS Kudus. Metode yang digunakan adalah
kualitatif studi kasus intrinsik dengan analisis tematik theory driven. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Subjective Well-Being pada partisipan
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
mendukung pengalaman positif meliputi motivasi berprestasi, kemampuan
menghadapi beban akademik, adanya cita-cita dan tujuan hidup yang jelas,
dan perasaan bangga sebagai penghafal Al Qur’an. Sedangkan faktor
eksternal yang mendukung pengalaman positif meliputi dukungan orang tua,
relasi positif dengan teman dan guru, serta kepuasan terhadap kebijakan
sekolah dan pondok pesantren. Sebaliknya, faktor internal yang mendukung
pengalaman negatif meliputi motivasi berprestasi rendah, ketidakmampuan
menghadapi beban akademik, dan belum adanya cita-cita dan tujuan hidup
yang jelas. Faktor eksternal yang mendukung pengalaman negatif meliputi
kurangnya dukungan orang tua, relasi negatif dengan teman dan guru, dan

ketidakpuasan terhadap kebijakan sekolah dan pondok pesantren.
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Dampaknya, partisipan yang memiliki pengalaman positif cenderung patuh
pada aturan dan memiliki prestasi akademik baik, sedangkan partisipan
dengan pengalaman negatif cenderung melanggar aturan dan memiliki
prestasi akademik rendah.

Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2017), dalam
jurnalnya yang berjudul "Subjective Well-Being Pada Siswa SMP Yang
Membolos Di Surakarta" melakukan penelitian terhadap 6 siswa SMP yang
membolos di kota Surakarta. Metode yang digunakan adalah deskriptif-
kualitatif dengan model penelitian fenomenologi, pengumpulan data
menggunakan wawancara semi terstruktur dan observasi deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih sering membolos
daripada siswa laki-laki. Mereka merasa tidak puas dengan keadaan mereka
saat ini, merasa bosan, sedih, dan belum menemukan sesuatu yang bisa
membuat senang. Mereka juga memiliki hubungan yang tidak baik dengan
orang tua dan guru, merasa tidak nyaman saat berada di sekolah karena tidak
menyukai teman di sekolah, tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan merasa
capek untuk sekolah. Mereka membolos sebagai cara untuk menyelesaikan
masalah yang dialami. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi Subjective
Well-Being pada siswa yang membolos adalah hubungan sosial, faktor
kepribadian, faktor optimisme dan rasa syukur, pengalaman, dan keyakinan
dalam diri.

Dalam menghadapi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh remaja di
MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan, penting untuk diingat bahwa

Subjective Well-Being penting dimiliki oleh setiap orang, termasuk remaja.
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Dengan pemahaman yang mendalam tentang teori-teori psikologis yang
relevan, sekolah dapat menjadi tempat yang memberikan dukungan dan
pembinaan yang diperlukan bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang

menjadi individu yang bahagia dan berarti.

2.3 Kerangka Konseptual

Remaja

Aspek-Aspek Subjective
Well-Being menurut Diener
(2005) yaitu:

1. Aspek Afektif

2. Aspek Kognitif

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu penelitian 11-18

Juni 2025 di MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan, yang beralamat di J1.

Karya Jaya No. 267, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan, Sumatra Utara.

Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian untuk mengetahui gambaran

Subjective Well-Being pada remaja di MTS Al-Washliyah Gedung Johor

Medan.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1 Bahan Penelitian

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat

tulis seperti pena dan buku, serta perangkat pendukung seperti laptop dan

akses internet.

3.2.2 Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian

adalah dengan

menggunakan kuesioner (angket) berupa skata Subjective Well-Being
yaitu Satisfaction With Life Scale (SWLS) milik Diener dkk (1985) yang
telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Mutaqqin (2022) dan
Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) milik Watson dkk
(1988) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Akhtar
(2019) yang digunakan sebagai alat pengumpulan data dan disebarkan

kepada para subjek penelitian.
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3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel tunggal. Variabel
tunggal yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah Subjective Well-Being.
Dengan begitu, penelitian ini memungkinkan pemahaman yang mendalam
mengenai gambaran Subjective Well-Being pada Remaja, sehingga tidak
melibatkan dan tidak terdistraksi oleh variabel lain.

Adapun definisi operasional dari subjective well-being adalah
penilaian remaja terhadap keseluruhan aspek kehidupannya, mencakup
pengalaman masa kini dan masa lampau, yang terdiri dari dua aspek utama
yaitu afektif dan kognitif. Aspek afektif mencerminkan frekuensi dan
intensitas emosi positif seperti senang, puas, dan bersemangat, serta emosi
negatif seperti sedih, marah, dan cemas. Sementara itu, aspek kognitif
mengukur tingkat kepuasan remaja terhadap berbagai aspek kehidupan

seperti sekolah, hubungan interpersonal, kesehatan fisik dan mental.

3.4 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif,
metode pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan data konkret, data penelitian berupa angka-angka yang akan
diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan
dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan

(Sugiyono, 2019).
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3.5 Subjek Penelitian

3.5.1 Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteritik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, populasi yang
diteliti adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII di MTS Al-Washliyah
Gedung Johor Medan, dengan jumlah 166 siswa.

Berikut tabel terkait populasi siswa di MTS Al-Washliyah
Gedung Johor Medan:

Tabel 1. Jumlah Populasi

Ruang
A B C

Jumlah
Kelas

Lk |Pr |Lk |Pr Lk Pr Lk Pr
VI 15 12 14 18 12 20 41 50
VIII 13 14 8 19 6 15 27 48

Total 166

Berdasarkan data pada tabel di atas, jumlah siswa kelas VII
adalah 91 orang, terdiri dari 41 siswa laki-laki dan 50 siswa perempuan.
Distribusi siswa di masing-masing ruang menunjukkan bahwa Ruang A
berjumlah 27 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Ruang B berjumlah 32 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki
dan 18 siswa perempuan. Ruang C berjumlah 32 siswa, terdiri dari 12
siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Sementara itu, jumlah siswa
kelas VIII adalah 75 orang, terdiri dari 27 siswa laki-laki dan 48 siswa
perempuan. Distribusi siswa di masing-masing ruang menunjukkan
bahwa Ruang A berjumlah 27 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 14

siswa perempuan. Ruang B berjumlah 27 siswa, terdiri dari 8 siswa laki-
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laki dan 19 siswa perempuan. Ruang C berjumlah 21 siswa, terdiri dari 6
siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Dengan demikian, total

keseluruhan siswa dari kelas VII dan VIII adalah 166 siswa.

3.5.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik suatu
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
representatif (Sugiyono 2019). Adapun sampel yang diperoleh pada
penelitia ini adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII di MTS Al-

Washliyah Gedung Johor Medan yang berjumlah 166 siswa.

3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik
non probability sampling yaitu total sampling, yang dimana fotal
sampling adalah teknik penentuan sampel yang dimana semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019).

3.5.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
pengumpulan data berupa skala psikologis. Skala pikologis yang
digunakan pada penelitian ini yaitu skala Subjective Well-Being. Sistem
penilaian yang digunakan dalam skala tersebut adalah didasarkan pada
alternatif pilihan jawaban model Skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019).
Pada skala Subjective Well-Being peneliti menggunakan dua

skala, yaitu Satisfaction With Life Scale (SWLS) dan Positive Affect
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Negative Affect Schedule (PANAS). Satisfaction With Life Scale (SWLS)
milik Diener dkk (1985) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Mutaqqin (2022) digunakan untuk mengukur aspek
kognitif.

Tabel 2. Penilaian Skala Satisfaction With Life Scale (SWLS)

Kategori Jawaban Skor
Sangat Setuju 7
Setuju 6
Agak Setuju 5
Netral 4
Agak Tidak Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Untuk mengukur aspek afektif digunakan milik Watson dkk
(1988) yaitu Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) yang

telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Akhtar (2019).

Tabel 3. Penilaian Skala Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS)

Kategori Jawaban Skor
Hampir Selalu 5
Sering 4
Kadang-Kadang 3
Jarang 2
Tidak Pernah 1
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3.6 Validitas dan Reliabilitas

3.6.1 Validitas

Validitas adalah proses untuk mengukur sejauh mana suatu
instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2019). Dalam penelitian 1ni, peneliti menggunakan instrumen
Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan Positive Affect Negative Affect
Schedule (PANAS) yang telah terbukti valid secara empiris dalam
berbagai studi lintas usia dan budaya.

Pemilihan Satisfaction with Life Scale (SWLS) didasarkan pada
pertimbangan validitas konstruk dan kesesuaian usia responden. Diener
dkk. (1985) menyatakan bahwa Satisfaction with Life Scale (SWLS)
dirancang untuk mengukur penilaian kognitif global terhadap kepuasan
hidup dan dapat digunakan oleh individu yang mampu memahami isi
item, termasuk remaja. Studi lintas budaya oleh Jovanovi¢ dkk. (2022)
menunjukkan bahwa Satisfaction with Life Scale (SWLS) memiliki
invariansi pengukuran yang baik pada remaja usia 13—19 tahun di 24
negara, termasuk Indonesia. Hal ini memperkuat bahwa Satisfaction with
Life Scale (SWLS) dapat digunakan secara valid pada populasi siswa
MTS.

Instrumen Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS)
juga telah digunakan secara luas dalam penelitian pada remaja. Watson
dkk. (1988) mengembangkan Positive Affect Negative Affect Schedule
(PANAS) untuk mengukur dua dimensi utama afeksi, yaitu afek positif

dan afek negatif. Studi oleh Leue & Beauducel (2011) serta Ortufio-
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Sierra dkk. (2015) menunjukkan bahwa struktur faktor Positive Affect
Negative Affect Schedule (PANAS) stabil dan valid digunakan pada
kelompok usia remaja.

Dalam konteks Indonesia, kedua instrumen ini telah
diterjemahkan dan diuji validitasnya oleh peneliti sebelumnya. Hasil uji
validitas faktorial menunjukkan bahwa seluruh aitem terhimpun sesuai
dengan dimensi yang diukur, dengan nilai factor loading berkisar antara
0,469 hingga 0,794, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki
validitas konstruk yang memadai.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti tidak melakukan uji coba
(try out) ulang maupun uji validitas ulang. Keputusan ini didasarkan
pada prinsip efisiensi metodologis dan kesesuaian konteks penggunaan
instrumen. Menurut Sugiyono (2017), instrumen yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya oleh peneliti sebelumnya dan digunakan
dalam konteks yang sama atau mirip, dapat langsung digunakan tanpa
pengujian ulang. Selain itu, Slamet dan Wahyuningsih (2020)
menyatakan bahwa validitas tidak hanya bergantung pada instrumen itu
sendiri, tetapi juga pada kesesuaian antara pengguna dan subjek yang
diukur. Oleh karena itu, selama instrumen digunakan dalam populasi dan
konteks yang serupa serta tidak mengalami modifikasi isi, maka tidak

diperlukan uji validitas ulang.

3.6.2 Reliabilitas
Reliabilitas adalah indikator untuk menunjukkan sejauh mana

hasil dari suatu instrumen dapat dipercaya dan konsisten (Sugiyono,
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2019). Berdasarkan hasil analisis reliabilitas dari penelitian sebelumnya,
instrumen Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan Positive Affect
Negative Affect Schedule (PANAS) memiliki reliabilitas yang
memuaskan. Nilai alpha untuk Satisfaction with Life Scale (SWLS)
sebesar 0,828, afeksi positif sebesar 0,861, dan afeksi negatif sebesar
0,853. Seluruh nilai berada di atas ambang batas 0,60, sehingga
instrumen dinyatakan reliabel (Azwar, 2012).

Sebagai bentuk verifikasi internal, peneliti tetap melakukan
analisis reliabilitas terhadap data utama menggunakan uji Cronbach'’s
Alpha untuk memastikan konsistensi instrumen dalam konteks populasi
siswa MTS. Uji ini dilakukan untuk menjamin bahwa instrumen tetap
stabil dan konsisten dalam mengukur konstruk yang dimaksud pada

sampel penelitian.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan uji analisis univariat berupa
analisis deskriptif. Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk
mengetahui gambaran subjective well-being dan seberapa besar kontribusi
yang diberikan dari masing-masing aspek terhadap remaja di MTS Al-
Washliyah Gedung Johor Medan. Uji analisis univariat dilakukan
menggunakan software statistic yaitu SPSS. Dalam penelitian ini, dari
software statistic akan diperoleh nilai mean hipotetik dan mean empirik serta
standar deviasi, juga persentase kemunculan setiap aspek tersebut sehingga
akan diperoleh kesimpulan mengenai kategorisasi subjective well-being

yang dimiliki oleh remaja di MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

DocumenZA’Zcepted 9/1/26

Access From (repository.uma.ac.id)9/1/26



Ayu Puspa Ningrum - Gambaran Subjective Well-Being pada Remgjadi MTs.....

Sebelum melakukan proses analisis data, maka terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah distribusi

data dari variabel penelitian telah menyebar secara normal.

3.8 Prosedur Kerja

3.8.1 Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian dilakukan agar penelitian yang akan

dilakukan berjalan dengan baik dan lancar, sehingga tidak terjadi banyak
kendala ketika pengambilan data. Persiapan yang dilakukan berupa
persiapan administrasi dan persiapan alat ukur dalam pengambilan data.
1. Persiapan Administrasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan
persiapan-persiapan yang berkaitan dengan administrasi penelitian, yaitu
peneliti mempersiapkan surat izin penelitian dengan nomor surat
1458/FPSI/01.10/IV/2025 vyang diperoleh dari Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area.
2. Persiapan Alat Ukur

Setelah melakukan persiapan administrasi, persiapan alat ukur
penelitian yang akan digunakan untuk mempermudah penulis dalam
memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian
ini menggunakan skala Subjective Well-Being yaitu Satisfaction With Life
Scale (SWLS) milik Diener dkk (1985) yang telah diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Mutaqqin (2022) dan Positive Affect Negative
Affect Schedule (PANAS) milik Watson dkk (1988) yang telah diadaptasi

ke dalam Bahasa Indonesia oleh Akhtar (2019). Dalam penelitian ini,
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peneliti tidak menyusun skala sendiri, tetapi menggunakan skala dari
penelitian sebelumnya yang terlebih dahulu telah mendapatkan perizinan
dari peneliti terkait.

Sebagai tahapan awal, peneliti menghubungi penyusun skala
melalui E-mail yang tersedia pada laman publikasi yang berkaitan.
Setelah mendapatkan izin dan persetujuan dari pemilik skala, peneliti
kemudian berkonsultasi dengan dosen pembimbing.

Tabel 4. Blueprint Skala Subjective Well-Being

Aspek Indikator Nomor Pernyataan Jumlah
Favorable Unfavorable
Kognitif Kepuasan 1,2,3,4,5 5
Hidup
Afektif Afek 1,3,5,9,10,12,1 10
Positif 4,16,17,19
Afek 2,4,6,7,8,11,13 10
Negatif ,15,18,20
Total Aitem 25

3. Pelaksanaan Penelitian

Setelah semua aspek administrasi dan alat ukur disiapkan dengan
baik, peneliti melanjutkan ke tahap pengumpulan data di lapangan.
Proses ini melibatkan interaksi langsung dengan responden, di mana
peneliti menerapkan skala Subjective Well-Being untuk mengumpulkan
informasi yang relevan. Pengumpulan data dilakukan dengan hati-hati
dan memperhatikan etika penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan
responden dan mendapatkan persetujuan mereka untuk berpartisipasi.
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data dengan
menggunakan teknik analisis yang sesuai. Data yang diperoleh dianalisis

secara kuantitatif. Proses analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan
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atau menggambarkan data yang telah terkumpul, sehingga menghasilkan
interpretasi yang komprehensif. Peneliti juga memanfaatkan perangkat
statistik yang relevan untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan
akurat dan dapat dipercaya. Selanjutnya, hasil dari analisis data tersebut
dirangkum menjadi kesimpulan yang jelas dan terstruktur, yang
mencerminkan tujuan penelitian. Kesimpulan ini tidak hanya menjawab
pertanyaan penelitian, tetapi juga memberikan kontribusi pada

pemahaman yang lebih luas mengenai topik yang diteliti.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat subjective well-being remaja di
MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan berada pada kategori sedang. Hal
ini dikarenakan hasil pengukuran secara keseluruhan terhadap variabel
subjective well-being diperoleh nilai mean hipotetik dan mean empirik yang
tidak memiliki perbedaan signifikan/tidak melebihi 1SD (p = 40; X = 50,22;
SD = 10,498). Diketahui pula bahwa aspek tertinggi dari subjective well-
being pada remaja di MTS Al-Washliyah Gedung Johor Medan adalah afek
positif (35,50%), aspek kognitif (32,93), dan aspek terendah adalah afek

negatif (31,57%).

5.2 Saran
1. Saran kepada remaja
Remaja disarankan untuk lebih aktif mengelola emosi negatif

akibat tekanan akademik melalui kebiasaan reflektif seperti menulis
jurnal, berbagi cerita, olahraga, dan ibadah. Untuk mendukung fungsi
kognitif, disarankan membuat daftar tugas harian yang realistis,
mencentang tugas yang selesai, serta menerapkan teknik belajar 25
menit kerja dan 5 menit istirahat. Langkah-langkah sederhana ini
membantu menjaga keseimbangan antara prestasi akademik dan
kesehatan mental.

2. Saran kepada pihak sekolah
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Pihak sekolah disarankan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung subjective well-being remaja melalui penyesuaian
intensitas hafalan dan beban akademik. Misalnya, frekuensi hafalan
harian dapat dikurangi menjadi dua kali seminggu untuk memberi
ruang istirahat dan pengelolaan stres yang lebih sehat. Bagi remaja
yang berminat mendalami hafalan, pihak sekolah dapat menyediakan
kegiatan ekstrakurikuler khusus yang bersifat fleksibel. Selain itu,
penyediaan ruang konseling yang nyaman dan pelatihan guru dalam
komunikasi empatik penting untuk membangun interaksi yang
suportif. Pendekatan ini memungkinkan remaja merasa lebih dihargai,
aman, dan nyaman dalam proses pembelajaran.

3. Saran peneliti selanjutnya

Peneliti  selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan
kualitatif (mixed methods) untuk menggali subjective well-being
remaja secara lebih mendalam. Penambahan variabel seperti self-
esteem, dukungan sosial, gaya pengasuhan, dan spiritual well-being
dapat memperkaya analisis. Selain itu, perlu evaluasi terhadap
penggunaan Satisfaction with Life Scale (SWLS) pada remaja MTS,
karena dinilai kurang sesuai secara psikometrik dan kultural dengan
tahap perkembangan identitas remaja awal di Indonesia. Pendekatan
pengukuran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan tahap
perkembangan psikologis remaja Indonesia perlu dipertimbangkan

dalam penelitian mendatang.
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IDENTITAS DIRI
Nama/Inisial
Usia
Kelas
Jenis
Kelamin

Petunjuk Pengisian Skala 1

1. Bacalah setiap pernyataan dengan saksama. Tidak ada jawaban yang salah,
setiap jawaban dianggap benar selama mencerminkan keadaan diri Anda
yang sebenarnya.

2. Skala ini disusun untuk memenuhi persyaratan tugas akhir (skripsi).
Identitas serta jawaban yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya.

3. Terdapat sejumlah pernyataan dalam skala ini. Pilihlah jawaban yang

paling sesuai dengan kondisi Anda tanpa dipengaruhi oleh pihak lain,
dengan cara memberikan tanda centang ( v ) pada kotak yang Anda pilih.

4. Pilihan jawaban terdiri dari:

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

ATS = Agak Tidak Setuju
N = Netral

AS = Agak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

5. Periksa kembali jawaban Anda agar tidak ada nomor yang terlewat. Setiap

pernyataan harus memiliki jawaban.
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SATISFACTION WITH LIFE SCALE (SWLYS)

No Pernyataan Pilihan Jawaban
STS | TS |ATS [N |AS |S SS
1. Dalam banyak hal,
kehidupan saya mendekati
ideal.
2 Kondisi kehidupan saya
sangat baik.
3. Saya puas dengan
kehidupan saya.
4. Sejauh ini, saya telah
mendapatkan hal-hal
penting yang saya inginkan
dalam kehidupan saya.
5. Jika saya dapat menjalani
kembali kehidupan saya,
hampir tidak ada yang
ingin saya ubah.
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Aspek Item Pernyataan
Item Asli Item Terjemahan
Favorable Unfavorable
1. In most ways of my | Dalam  banyak  hal,
life is close to my | kehidupan saya
ideal. mendekati ideal.
2. The conditions of my | Kondisi kehidupan saya
life are excellent. sangat baik.
KA(;SgFl)‘leilt(i ; 3.. I am satisfied with my | Saya puas dengan
life. kehidupan saya.
4. So far I have gotten | Sejauh ini, saya telah
the important things I | mendapatkan hal-hal
want in life. penting  yang  saya
inginkan dalam
kehidupan saya.
5. If I could live my life | Jika saya dapat menjalani
over I would change | kembali kehidupan saya,
almost nothing. hampir tidak ada yang
ingin saya ubah.
Total Aitem 5 Aitem
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Petunjuk Pengisian Skala 2

1. Skala ini terdiri dari sejumlah kata sifat yang menggambarkan kondisi
perasaan yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Anda diminta
menggunakan kata-kata tersebut untuk menggambarkan perasaan yang
Anda rasakan selama seminggu terakhir.

2. Pilihan jawaban terdiri dari:

TP = Tidak Pernah
JR = Jarang

KD  =Kadang-kadang
SR = Sering

SL = Hampir Selalu

3. Periksa kembali jawaban Anda agar tidak ada nomor yang terlewat. Setiap

pernyataan harus memiliki jawaban.
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POSITIVE AFFECT NEGATIVE AFFECT SCHEDULE (PANAS)

No Pernyataan Pilihan Jawaban
TP JR KD SR SL
1. Tertarik
2. Tertekan
3. Bersemangat
4. Kesal
5. Kuat
6. Bersalah
7. Takut
8. Bermusuhan
9. Antusias
10. | Bangga
11. | Mudah marah
12. | Waspada
13. | Malu
14. | Terispirasi
15. | Gugup
16. | Bertekad Kuat
17. | Penuh Perhatian
18. | Gelisah
19. | Aktif
20. | Khawatir
UNIVERSITAS MEDAN AREA
Documenohkcepted 9/1/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repository.uma.ac.id)9/1/26



Ayu Puspa Ningrum - Gambaran Subjective Well-Being pada Remgjadi MTs

Aspek Aitem Pernyataan
Aitem Asli Aitem Terjemahan
Favorable Unfavorable
1. Interested Tertarik
3. Excited Bersemangat
5. Strong Kuat
Afek Positif 9. Enthusiastic Antusias

(Positive Affect) 70 Proud Bangga
12. Alert Waspada
14. Inspired Terispirasi
16. Determined Bertekad Kuat
17. Attentive Penuh Perhatian
19. Active Aktif
2. Distressed Tertekan
4. Upset Kesal

(N/Ae\;eai:i\l/\éeg?ftelz];t) 6. Guilty Bersalah
7. Scared Takut
8. Hostile Bermusuhan
11. Irritable Mudah marah
13. Ashamed Malu
15. Nervous Gugup
18. Jittery Gelisah
20. Afraid Khawatir

Total Aitem 20 Aitem
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LAMPIRAN 2
DATA PENELITIAN
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LAMPIRAN 3
UJI RELIABILITAS PENELITIAN
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Reliability
Scale: Subjective Well-Being (SWLYS)

Case Processing Summary

N %
Cases  \Valid 166 100.0
Excluded? 0 .0
Total 166 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

797 5

(5 X7+5X1))/2=20 (Mean Hipotetik)

Reliability
Scale: Subjective Well-Being (PANAS)

Case Processing Summary

N %
Cases \Valid 166 100.0
Excluded? 0 .0
Total 166 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.857 20

((20x5 + 18x1)) / 2 = 60 (Mean Hipotetik)

SWB : (20 + 60) /2 = 40 (Mean Hipotetik)
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LAMPIRAN 4
HASIL UJI NORMALITAS
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Subjective Well-
Being

N 166
Normal Parameters? Mean 50.22
Std. Deviation 10.498

Most Extme Differences Absolute .102
Positive .045

Negative -.102

Test Statistic .102
Asymp. Sig. (2-tailed) .312¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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LAMPIRAN 5
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Analysis N
aspek kognitif 16.54 3.596 166
afektif positif 17.83 3.729 166
afektif negatif 15.85 3.173 166

Correlation Matrix?

aspek kognitif afektif positif afektif negatif

Correlation aspek kognitif 1.000 .646 .657

afektif positif .646 1.000 .602

afektif negatif .657 .602 1.000
Sig. (1-tailed)  aspek kognitif .000 .000

afektif positif .000 .000

afektif negatif .000 .000
a. Determinant = .671

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .546
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 65.123
df 3
Sig. .000
Communalities
Extraction
aspek kognitif .507
afektif positif .733
afektif negatif .445
Extraction Method: Principal
Component Analysis.
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LAMPIRAN 6
SURAT (E-MAIL) 1ZIN PENGGUNAAN SKALA SUBJECTIVE WELL-
BEING
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LAMPIRAN 7
SURAT IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN 8
SURAT SELESAI PENELITIAN
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